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ABSTRACT

Film sebagai media komunikasi massa tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga sebagai representasi realitas sosial yang membentuk cara pandang
masyarakat. Penelitian ini menganalisis representasi komunikasi keluarga dalam
serial ‘Saiyo Sakato’ menggunakan pendekatan semiotika Charles Sanders
Peirce. Fokus penelitian terletak pada bagaimana makna komunikasi keluarga
dikonstruksi melalui tanda visual, dialog, dan interaksi dalam budaya
Minangkabau yang matrilineal namun tetap dipengaruhi nilai patriarki. Metode
kualitatif diterapkan dengan menganalisis seluruh episode serial berdasarkan
kategori ikon, indeks, dan simbol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ‘Saiyo
Sakato’ menampilkan komunikasi keluarga sebagai proses yang dibentuk oleh
nilai budaya, kedekatan emosional, hierarki sosial, dan dinamika kekuasaan
dalam keluarga. Temuan ini menegaskan bahwa media berperan penting dalam

Serial membentuk pemaknaan tentang relasi keluarga dalam konteks budaya tertentu.
As a form of mass communication, film functions not only as entertainment but
also as a representation of social realities that shape public perspectives. This
study analyzes the representation of family communication in the Saiyo Sakato
serial using Charles Sanders Peirce’s semiotic approach. The research focuses
on how meanings of family communication are constructed through visual signs,
dialogue, and interactions within Minangkabau culture, which is matrilineal yet
influenced by patriarchal values. A qualitative method was applied by examining
all episodes of the serial based on the categories of icons, indexes, and symbols.
The findings reveal that Saiyo Sakato portrays family communication as a process
shaped by cultural values, emotional closeness, social hierarchy, and power
dynamics within the family. These results highlight the role of media in shaping
meanings related to family relationships in specific cultural contexts.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

How to Cite: Pricilla Pascadeany Frelians, et al (2025). Representasi Komunikasi Keluarga dalam Serial ‘Saiyo
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PENDAHULUAN

Film merupakan produk komunikasi massa yang berperan penting dalam menyampaikan pesan
sosial, budaya, dan ideologi. Selain sebagai hiburan, film menjadi representasi realitas sosial yang dapat
memengaruhi cara pandang masyarakat terhadap berbagai isu, sehingga relevan dianalisis melalui
pendekatan semiotika yang menelaah tanda dan makna dalam teks media. Susanto (2020), menegaskan
bahwa film mampu membentuk opini publik dan identitas sosial. Serial ‘Saiyo Sakato’ menggambarkan
dinamika dua keluarga Minangkabau yang berhadapan dengan perbedaan nilai, konflik generasi, serta
pertemuan antara tradisi matrilineal dan pengaruh patriarki (Navis, 1984). Melalui narasi tersebut, serial
ini menampilkan bagaimana komunikasi keluarga berlangsung dalam ketegangan antara adat dan
modernitas.
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Gambar 1. Cover Serial ‘Saiyo Sakato’

Penelitian ini menggunakan semiotika Charles Sanders Peirce untuk mengungkap makna
komunikasi keluarga yang dikonstruksi melalui representamen, objek, dan interpretan (Kartini et al.,
2022). Pendekatan ini membantu mengidentifikasi simbol, indeks, dan ikon yang membentuk pola
interaksi keluarga dalam serial. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa semiotika Peirce efektif
digunakan untuk mengkaji representasi nilai keluarga dalam film, sebagaimana ditunjukkan oleh
Pramegia (2019) dan Doppert & Witarti (2020). Dalam konteks Saiyo Sakato, analisis ini penting karena
komunikasi keluarga merupakan elemen dasar kehidupan sosial, terutama dalam budaya Minangkabau
yang memiliki struktur khas.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengajukan pertanyaan utama: bagaimana representasi
komunikasi keluarga dalam Saiyo Sakato ditafsirkan melalui semiotika Peirce? Penelitian berfokus pada
makna komunikasi keluarga yang muncul dari tanda visual, dialog, dan elemen naratif, tanpa menelaah
aspek teknis produksi. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada kajian komunikasi dan perluasan
penerapan semiotika dalam media audiovisual. Secara praktis, temuan penelitian diharapkan bermanfaat
bagi pembuat film, akademisi, dan masyarakat dalam memahami representasi komunikasi keluarga serta
mendorong produksi narasi budaya yang lebih sensitif dan bebas stereotip.

Teori Semiotika Charles Sanders Peirce
Inter| pre tant

Representamen Object

Gambar 2. Segitiga Semiotik Charles S. Pierce

Charles Sanders Peirce, seorang filsuf dan ahli logika abad ke-19, mengembangkan teori
semiotika yang menekankan hubungan triadik antara tanda (sign), objek (object), dan interpretan
(interpretant). Berbeda dari model dyadik Ferdinand de Saussure yang hanya melibatkan penanda dan
petanda, model Peirce memandang tanda sebagai sesuatu yang mewakili objek tertentu, sementara
interpretan adalah makna yang muncul dalam pikiran penerima (Mareta et al., 2023; Oktaviani et al.,
2022; Udilawaty & Dj.Hasan, 2022)

Berdasarkan relasi antara tanda dan objeknya, Peirce mengklasifikasikan tanda ke dalam ikon,
indeks, dan simbol. Ikon memiliki kemiripan dengan objek, indeks memiliki keterkaitan kausal atau
kedekatan eksistensial, sedangkan simbol bergantung pada konvensi atau kesepakatan. Pendekatan ini
memungkinkan analisis mendalam terhadap proses pembentukan makna dalam berbagai bentuk
komunikasi, termasuk media massa seperti film dan televisi, karena membantu mengungkap bagaimana
tanda-tanda berfungsi dan dipahami audiens (Mareta et al., 2023; Oktaviani et al., 2022; Udilawaty &
Dj.Hasan, 2022).
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Dalam konteks analisis media, teori semiotika Peirce dapat diterapkan untuk memahami
bagaimana elemen-elemen visual, audio, dan naratif dalam film atau serial televisi berfungsi sebagai
tanda yang mewakili konsep atau ide tertentu. Misalnya, penggunaan simbol-simbol budaya,
representasi karakter, dan struktur naratif dapat dianalisis untuk mengungkap makna-makna yang lebih
dalam dan memahami bagaimana pesan disampaikan kepada penonton. Dengan demikian, teori
semiotika Peirce menyediakan kerangka kerja yang komprehensif untuk menganalisis dan memahami
proses komunikasi dan representasi makna dalam berbagai bentuk media.

Komunikasi Keluarga dalam Konteks Budaya

Komunikasi keluarga merupakan aspek penting dalam kajian komunikasi interpersonal karena
memengaruhi dinamika hubungan antaranggota keluarga. Komunikasi ini tidak hanya mencakup
pertukaran informasi, tetapi juga proses pembentukan identitas, norma, dan nilai dalam keluarga
(Koerner & Fitzpatrick, 2002). Dalam budaya tertentu, seperti Minangkabau, pola komunikasi keluarga
sangat dipengaruhi oleh nilai adat yang diwariskan secara turun-temurun (Aseri, 2021; Dahm, 2009).

Dalam Saiyo Sakato, komunikasi keluarga menjadi fokus utama yang memperlihatkan bagaimana
tradisi dan nilai budaya Minangkabau membentuk pola interaksi dan penyelesaian konflik. Meskipun
sistem Minangkabau bercorak matrilineal, realitas sosialnya tetap menunjukkan dominasi laki-laki
dalam pengambilan keputusan keluarga, menandakan adanya dinamika antara adat dan perubahan sosial.
Serial ini juga menggambarkan bagaimana anggota keluarga menghadapi perbedaan nilai dan perspektif
antara generasi tua dan muda dalam konteks modernisasi dan urbanisasi.

Film dan Serial sebagai Produk Komunikasi

Film dan serial televisi merupakan media komunikasi massa yang berperan penting dalam
menyampaikan pesan sosial dan budaya. Selain sebagai hiburan, keduanya berfungsi sebagai sarana
edukasi, sosialisasi, dan refleksi realitas sosial. Nafsika (2022) menegaskan bahwa film dapat
membentuk cara pandang masyarakat melalui simbol dan tanda yang ditafsirkan audiens, sementara
media juga turut membangun pemahaman kolektif tentang budaya dan nilai keluarga (Morissan, 2013;
Saputri, 2022). Sebagai media komunikasi, film tidak hanya merefleksikan realitas, tetapi juga berperan
dalam membentuk konstruksi sosial (Setyawati, 2020).

Gambar 3. Cuplikan Serial ‘Saiyo Sakato’

Serial ‘Saiyo Sakato’ menghadirkan dinamika keluarga Minangkabau yang mengelola restoran
Padang di Jakarta, memperlihatkan konflik keluarga dan representasi nilai budaya. Sebagai produk
komunikasi massa, film dan serial bersifat terbuka dan menjangkau khalayak luas, serta membentuk
ingatan kolektif (Wright dalam Prasetyo, 2019; Setyawati, 2020). Serial ini juga mencerminkan
dinamika sosial perempuan Minangkabau di tengah sistem matrilineal yang tetap dipengaruhi patriarki.
Selain itu, Saiyo Sakato berfungsi sebagai media sosialisasi budaya dan membuka pemahaman tentang
pola komunikasi keluarga Minangkabau (Setyawati, 2020). Dengan demikian, serial ini tidak hanya
menghadirkan hiburan, tetapi juga menjadi sarana penyampai pesan sosial dan budaya, sekaligus
menunjukkan bagaimana tanda-tanda dalam narasi dan visual membentuk makna mengenai relasi
keluarga.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan semiotika Charles Sanders
Peirce, karena fokus penelitian terletak pada analisis makna tanda dalam media visual, khususnya
representasi komunikasi keluarga dalam serial ‘Saiyo Sakato’ (Creswell & Creswell, 2022). Analisis
dilakukan melalui konsep triadik Peirce yang mencakup representamen, objek, dan interpretant
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digunakan untuk menelusuri konstruksi makna dalam elemen visual, dialog, dan narasi (Afisi, 2020),
dengan mempertimbangkan konteks budaya sebagaimana ditegaskan Hall (2024). Objek penelitian
adalah seluruh episode serial yang dianalisis melalui observasi visual, dokumentasi tangkapan layar,
serta studi pustaka (Rose, 2022). Data primer dan sekunder dihimpun selama lima bulan dan dianalisis
secara deskriptif-interpretatif melalui identifikasi, klasifikasi, dan penafsiran tanda dalam konteks
budaya Minangkabau (Sugiyono, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan observasi terhadap serial *Saiyo Sakato’ yang terdiri dari 10 episode dengan
durasi sekitar 30 menit per episode. Pada bagian ini, peneliti memaparkan sejumlah adegan yang
merepresentasikan komunikasi keluarga dalam serial tersebut. Pemaparan disusun secara sistematis,
dimulai dari analisis interaksi dalam masing-masing keluarga, kemudian dilanjutkan dengan interaksi
antar keluarga yang muncul sepanjang alur cerita.

Tabel 1. Analisis Semiotik Charles S. Peirce pada Interaksi Keluarga Mar

Scene Obyek Interpretan
Wanita paruh baya berhijab
sedang menatap bingkai foto Ibu dan kedua anaknya
Episode dengan tatapan sedih sedang mengenang sang
1 sementara pria dan wanita di  bapak yang telah meninggal
00:02:43 sebelahnya menatap wanita dengan menatap sedih foto
paruh baya tersebut dengan sang bapak
tatapan sedih
Pria paruh baya berbincang
Episode dengan pria yang lebih muda
1 di dapur. Pria yang lebih Dialog serius antara ayah
muda menunduk sembari dan anak laki-lakinya
00:23:54 .
mendengarkan pria paruh
baya tersebut
Episode Anak perempuan
1 Wanita mencium punggung menunjukkan hormat dan
00:26:07 tangan pria paruh baya kasih sayang kepada
ayahnya
Wanita paruh baya berhijab
menangis terisak, pria di Ibu sedang menangis terisak
Episode sebelahnya menepuk pundak dan  anak  laki-lakinya
1 dan lengan wanita paruh menenangkannya. Pria
00:27:15 baya berhijab tersebut. Pria paruh baya lainnya juga
paruh baya di seberangnya terlihat muram
terlihat muram
Anak perempuan menangis
Episode Wanita menangis terisak untuk mengungkapkan apa
3 sembari pria paruh baya perasaanya serta mengadu
00:16:50 menatapnya sedih ke pria paruh baya yang

merupakan keluarganya
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Episode
4
00:03:50

Episode
6
00:15:58

Episode
10
00:06:20

Wanita
tangan wanita paruh baya
berhijab dengan tatapan
memelas. Di seeberangnya
ada pria yang
menyantap snack dengan

Wanita menatap galak dan
pria  tersenyum
Keduanya

postur kasual

jenaka.
menunjukkan

menggenggam

sedang

santai
Wanita sedang memijat
punggung pria  sembari

berbicang. Pria menujukkan
wajah tegang
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Adik  laki-laki  sedang
tersenyum senang sementara
kakak perempuan tidak
menyukainya dan menatap
adiknya dengan tatapan
yang galak.

Anak perempuan memohon
akan  sesuatu  terhadap
ibunya disaksikan  oleh
adiknya  yang  sedang
menyantap snack

Istri sedang memijat suami

sembari berbincang
sedangkan suami terlihat
banyak pikiran

Tabel 1 menunjukkan interaksi antartokoh dalam keluarga Mar yang terdiri dari Mar, Zul, Annisa
sebagai anak pertama Mar, Zaenal sebagai anak bungsu Mar, dan Pak Etek Eri sebagai adik dari Zul.
Potongan scene yang muncul pada tabel 1 merupakan situasi dalam keluarga Mar yang baru saja
ditinggal Zul untuk selamanya serta kilas balik kenangan tentang Zul. Interaksi kekeluargaan yang
muncul dalam keluarga Mar adalah bagaimana keluarga Mar tetap selalu ada satu sama lain di dalam
duka, kedekatan anak dan orang tua, serta hubungan istri dan suami.

Tabel 2. Analisis Semiotik Charles S. Peirce Interaksi Keluarga Nita

Scene Tanda Obyek Interpretan
‘Y,
b= & Seorang kakak
Episode 2 Wanita memegang serbet dan mengekspreikan
00:09:36 melemparnya kepada pria kekesalannya kepada adik
laki-lakinya
. Wanita memeluk erat anak Seorang ibu yang
Episode 2 kecil  berwajah  muram memeluk erat anaknya
00:15:56 tersebut dengan erat untuk menghalau rasa
sedih anaknya
Pria merangkul anak kecil
Episode 9 berwajah muram  yang Interaksi om dan
00:23:45 tengkurap di sofa sembar keponakannya yang
o memengang crayon dan buku sedang sedih
gambar
Episode Seorang pria yang tersenyum . . o
10 dan. wanita yang tersenyum Interaksi suami dan istri
001412 tersipu sembari megang yang berbagi kebahagiaan

pundak pria tersebut
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Tabel 2. menunjukkan interaksi antartokoh dalam keluarga Nita yang terdiri dari Nita, Zul, Budi
sebagai anak Nita, dan Emir sebagai adik Nita. Potongan scene yang muncul pada tabel 1 merupakan
kilas balik kenangan tentang Zul dan interkasi dalam keluarga kecil Nita yang banyak melibatkan
interaksi interpersonal antar tokoh satu dan lainnya. Interaksi kekeluargaan dalam keluarga Nita adalah
kedekatan kakak-adik, hubungan ibu dan anak, perhatian pada anak kecil dalam keluarga dan serta
hubungan istri dan suami yang bahagia.

Tabel 3. Analisis Semiotik Charles S. Peirce Interaksi Keluarga Zul

Scene Tanda _ Obyek Interpretan
Abang dan adiknya
Episode 9 Wanita berhijab dan pria yang sedang sedang
00:10:30 berbincang sembari tersenyum  bernostalgia  tentang
masa lalu
Seorang wanita paruh baya
Episode 10 berhijab menangkup wajah pria Tbu yang dalam haru
oy menyambut  anaknya
00:01:10 yang menggendong tas dengan
pulang ke rumah
tatapan haru
. Wanita  berhijab  menepuk Adik perempuan sedang
Episode 10 . . )
oy pundak pria berwajah murung menghibur abangnya
00:03:09 . .
di sebelahnya yang bersedih
Episode 10 Dua pria yang sedang memasak g;tl&leral;;;;dlkalal;l;?g
00:05:01 bersama gny

sedang memasak

Tabel 3. menunjukkan interaksi antartokoh dalam keluarga Zul yang terdiri dari Amak Zul, Zul,
Pak Etek Eri sebagai adik laki-laki Zul, dan Tek Cie sebagai adik perempuan Zul. Potongan scene yang
muncul pada tabel 3 merupakan kilas balik interaksi Zul dan ibunya serta interaksi antara kakak beradik.
Interaksi kekeluargaan dalam keluarga Zul adalah kedekatan kakak-adik dan juga hubungan ibu dan
anak.

Tabel 4. Analisis Semiotik Charles S. Peirce Interaksi Antar Keluarga
Scene Tanda Obyek Interpretan

Wanita paruh baya berhijab

berdiri dengan tangan Situasi tegang antara

Ibu dan wanita yang

Episode 1 menghentak meja menatap marah .
00:17:28 wamg[a di seberangnya. Dua orang gﬁcelg(anc}l Szg?glrlan%ggﬁ
pria dan satu wanita di sebelahnya kecil di seb elahng a
dengan raut wajah serius. Y
. . Bentuk perhatian
. Pria menyodorkan minum kepada .
%%15207(1203 anak kecil yang dipenuhi peluh ngﬁgainanftk kecﬂ a};?rllg
e keringat hingga rambutnya basah b eraktiv1gtas

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Representasi Komunikasi Keluarga dalam Serial ‘Saiyo Sakato’: Analisis Semiotika
Charles Sanders Peirce, Pricilla Pascadeany Frelian, Sesilia Seli

Episode 4
00:29:30

Episode 5
00:30:54

Episode 7
00:03:42

Episode 7
00:07:59

Episode 7
00:11:29

Episode 7
00:19:12

Episode 9
00:28:20

Wanita  bersalaman  dengan
seorang pria yang berada di dalam
kolam dengan baju basah

Wanita paruh baya berhijab
menatap sembari  menyentuh
wajah pria pada foto keluarga
orang lain

Wanita paruh baya berhijab duduk
di sebelah anak keci’} dengan
tatapan galak pada wanita yang
menyajikan ~ minum  sembari
diamati dalam tatapan takut
wanita berhijab kuning gelap

Wanita paruh baya berhijab
berdiri menengur wanita berhijab
jingga yang bersama pria di
sebelahnya terkejut atas kehadiran
wanita berhijab hitam tersebut.
Wanita lainnya berdiri  di
belakang terlihat terkejut
sekaligus senang

Wanita berhijab jingga
memegang lengan wanita berhijab
kuning gelap dengan ekspresi
gemas

Wanita paruh baya berhijab
tersenyum hangat, pria dan wanita
di sebelahnya masing-masing
tersenyum juga dan
menyenderkan kepada ke pundak
wanita paruh baya tersebut

Wanita paruh baya berhijab
dengan wajab serius sedang
berbicara. Di sebelahnya kedua
wanita merunduk

Makan bersama keluarga besar
sembari bersila, menyuap dengan
tangan dan tertawa
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Pria memohon maaf
dengan berjabat tangan
seusai  tercebur ke
dalam kolam

Istri yang melihat
wajah suaminya dalam
foto keluarga orang
lain

Ibu mertua mengujungi
menantunya ditemani
anak  perempuannya
dan bertemu cucunya

Ibu ~ mertua
mengunjungi
menantunya dan

bertemu cucu-cucunya

Interaksi istri yang
kesal dengan iparnya

Interaksi hangat nenek
dan kedua cucunya

Ibu mertua yang
menegur menantu-
menantunya

Ketiga keluarga santap
malam bersama dalam
kehangatan

Tabel 4. menunjukkan interaksi antara keluarga Mar, keluarga Nita dan keluarga Zul. Potongan
scene yang muncul pada tabel 4. menunjukkan dinamika pergejolakkan antar keluarga yang ada dalam
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serial ‘Saiyo Sakato’. Mulai dari amarah, sedih, tegang, canggung, tawa dan kehangatan muncul sebagai
emosi yang diwakili oleh tiap scene dalam serial ini. Interaksi kekeluargaan yang muncul adalah,
hubungan kakak-adik, kekuasaan ibu mertua terhadap menantu, interaksi dengan ipar, interkasi nenek
dan cucu serta interaksi bersama dalam kehangatan keluarga yang akhirnya melebur.

Guna menjawab pertanyaan penelitian mengenai representasi komunikasi keluarga dalam serial
‘Saiyo Sakato’ melalui pendekatan semiotika Peirce, penelitian ini melakukan observasi dan analisis
terhadap tanda, objek, dan interpretan pada setiap adegan yang menampilkan interaksi kekeluargaan.
Analisis menunjukkan bahwa pola komunikasi keluarga dalam serial ini sangat dipengaruhi oleh nilai
budaya Minangkabau, yang tercermin melalui dialog, gestur, dan ekspresi emosional para tokoh.

Keluarga Mar yang terdiri atas Mar, Zul, Annisa, Zaenal, dan Pak Etek Eri menampilkan
komunikasi yang menguat setelah kehilangan Zul. Ekspresi duka, dukungan emosional, dan
kebersamaan berfungsi sebagai indeks yang menunjukkan hubungan sebab-akibat antara peristiwa
kehilangan dan munculnya solidaritas keluarga. Hubungan ibu—anak serta suami—istri direpresentasikan
melalui simbol kehangatan dan kasih sayang yang tampak dalam gestur dan ekspresi nonverbal (Koerner
& Fitzpatrick, 2002).

Pada keluarga Nita yang terdiri dari Nita, Zul, Budi, dan Emir, komunikasi interpersonal
digambarkan lebih hangat, terutama dalam hubungan ibu—anak dan kedekatan antar saudara. Adegan
kilas balik tentang Zul memperlihatkan ikon berupa senyuman dan pelukan yang merepresentasikan
keharmonisan keluarga. Simbol perhatian dan kepedulian dalam keluarga Nita menegaskan bahwa
komunikasi tidak hanya bersifat verbal, tetapi juga diwujudkan melalui tindakan kasih sayang (Navis,
1984).

Keluarga Zul yang melibatkan Amak Zul, Zul, Pak Etek Eri, dan Tek Cie memusatkan komunikasi
pada hubungan ibu—anak. Nilai kasih sayang dan otoritas ibu ditunjukkan melalui dialog dan ekspresi
emosional yang kental dengan nilai budaya Minangkabau. Dalam kerangka Peirce, tanda-tanda tersebut
berfungsi sebagai indeks yang menggambarkan kedekatan keluarga serta adanya hierarki sosial dalam
struktur keluarga (Afisi, 2020). Interaksi kakak-adik dalam keluarga ini juga memperlihatkan bagaimana
peran dan tanggung jawab dibentuk melalui kebiasaan dan relasi sehari-hari.

Interaksi antar keluarga baik itu keluarga Mar, Nita, dan Zul menampilkan dinamika yang lebih
kompleks, ditandai dengan munculnya emosi seperti amarah, kesedihan, kecanggungan, dan
kehangatan. Hubungan ibu mertua dan menantu mencerminkan hierarki sosial yang kuat dalam keluarga
Minangkabau, di mana otoritas pengambilan keputusan berada pada figur ibu mertua (Dahm, 2009).
Sementara itu, hubungan nenek dan cucu menggambarkan pewarisan nilai budaya melalui komunikasi
antargenerasi.

Secara keseluruhan, analisis menunjukkan bahwa komunikasi keluarga dalam ‘Saiyo Sakato’
dibentuk oleh perpaduan hubungan interpersonal dan struktur sosial budaya. Melalui semiotika Peirce,
interaksi dalam serial ini dapat dipahami sebagai rangkaian tanda yang merefleksikan nilai
kekeluargaan, hierarki sosial, dan dinamika budaya dalam masyarakat Minangkabau.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi keluarga dalam Saiyo Sakato direpresentasikan
melalui interaksi verbal dan nonverbal yang membentuk kedekatan emosional, menunjukkan hierarki
keluarga, serta merefleksikan nilai budaya Minangkabau. Melalui ikon, indeks, dan simbol, serial ini
menampilkan dinamika hubungan ibu dan anak; kakak dan adik; suami dan istri, serta komunikasi dalam
keluarga besar. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyarankan sineas untuk menggambarkan
komunikasi keluarga secara lebih sensitif terhadap konteks budaya. Bagi akademisi, hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk memperluas kajian komunikasi keluarga dan mendorong penelitian komparatif
pada karya audiovisual lainnya.
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